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ABSTRAK 

Safira Rizki Aulia. 2023. Tingkat Emotional Well-Being Pada Anak Berkebutuhan 
Khusus Di Sekolah Penyelenggara Pendidikan Inklusif Menengah Atas/Sederajat Kota 
Padang. Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang. 
  

Anak Berkebutuhan Khusus yang bersekolah di Sekolah Penyelenggara 
Pendidikan Inklusif belajar, berinteraksi, serta bertumbuh dan berkembang beriringan 
dengan emosionalnya. Perkembangan emosional pada anak berkebutuhan khusus akan 
berdampak pada kemampuan anak dalam berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya, 
khususnya sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat Emotional Well-
Being pada anak berkebutuhan khusus yang bersekolah di Sekolah Penyelenggara 
Pendidikan Inklusif Tingkat Menengah Atas/Sederajat Kota Padang.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi 
penelitian ini dengan subjek seluruh anak berkebutuhan khusus yang bersekolah di 
Sekolah Penyelenggara Pendidikan Inklusi Tingkat Menengah Atas/Sederajat Kota 
Padang yang berjumlah 48 orang. Teknik pemilihan sampel yang digunakan adalah 
teknik sampling jenuh. Uji validitas pada skala Emotional Well-Being menggunakan 
expert judgement dan menggunakan uji product moment. Uji realibilitas dilakukan 
dengan teknik Alpha Cronbach dengan hasil koefisien sebesar 0,939. Metode 
pengumpulan data menggunakan skala Emotional Well-Being 21 aitem. Analisis data 
yang digunakan yaitu teknik statistik deskriptif. 

Pada penelitian ini memperoleh hasil 60,4% anak berkebutuhan khusus yang 
bersekolah di Sekolah Penyelenggara Pendidikan Inklusif Tingkat Menengah 
Atas/Sederajat Kota Padang secara keseluruhan memiliki tingkat Emotional Well-Being 
dengan kategori tinggi, 35,4% berada pada kategori sedang, dan 4,2 % masuk dalam 
kategori rendah. Pada indikator kepuasan, 54,2% subjek penelitian berada pada kategori 
tinggi, 64,5% anak berada dikategori tinggi pada indikator keoptimisan, dan 50% anak 
memiliki kategori tinggi pada indikator kebahagiaan. Demikian Sebagian besar anak 
berkebutuhan khusus yang bersekolah di sekolah penyelenggara pendidikan inklusif 
Tingkat Menengah Atas/Sederajat Kota Padang mempunyai tingkat emotional well-
being pada kategori tinggi 

 
Kata kunci: Emotional Well-Being; anak berkebutuhan khusus; sekolah penyelenggara 
pendidikan inklusi menengah atas/sederjat; 
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ABSTRACT 

Safira Rizki Aulia, 2023. The Level of Emotional Well-Being in Children with Special 
Needs in Schools Organizing Higher Secondary or Equivalent Education in Padang 
City. Thesis. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang. 

Children with special needs who attend inclusive education schools learn, 
interact, and grow and develop along with their emotions. Emotional development in 
children with special needs will have an impact on the child's ability to interact with 
the surrounding environment, especially schools. This study aims to determine the level 
of Emotional Well-Being in children with special needs who attend schools that provide 
inclusive education at the senior secondary level/equivalent in Padang City. 

The type of research used is quantitative descriptive research. The population of 
this study was all children with special needs who attended schools for inclusive 
education at the senior secondary level/equivalent in the city of Padang, totaling 48 
people. The sample selection technique used was saturated sampling technique. The 
validity test on the Emotional Well-Being scale uses expert judgment and uses the 
product moment test. The reliability test was carried out using the Alpha Cronbach 
technique with a coefficient of 0.939. The data collection method uses a 21 item 
Emotional well-being scale. Data analysis used is descriptive statistical techniques. 

In this study, the results obtained were that 60.4% of children with special needs 
who attended schools providing inclusive education at the senior secondary 
level/equivalent in Padang City as a whole had a high level of Emotional Well-Being, 
35.4% were in the medium category, and 4, 2% fall into the low category. On the 
satisfaction indicator, 54.2% of the research subjects were in the high category, 64.5% 
of the children were in the high category on the optimism indicator, and 50% of the 
children were in the high category on the happiness indicator. Thus, most children with 
special needs who attend schools that provide inclusive education at the Upper 
Middle/Equivalent Level in Padang City have a high level of emotional well-being. 
 
Keywords: emotional well-being, children with disabilities, schools providing inclusive 
secondary/equivalent education; 
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sehingga peneliti dapat melaksanakan penelitian yang berjudul “Tingkat Emotional 

Well-Being pada Anak Berkebutuhan Khusus di Sekolah Penyelenggara Pendidikan 

Inklusi Menengah Atas/Sederajat Kota Padang”. Shalawat dan salam tak lupa 

disampaikan kepada Rasulullah SAW. 

 Skripsi ini disusun dengan rangka memenuhi salah satu persyaratan untuk 

menyelesaikan studi peneliti di Jurusan Pendidikan Luar Biasa, Fakultas Ilmu 

Pendidikan, Universitas Negeri Padang. Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari 

lima bab yaitu Bab I Pendahuluan, Bab II Kajian Teori, Bab III Metode Penelitian, Bab 

IV Hasil Penelitian dan pembahasan dan Bab V Penutup. Supaya skripsi ini mudah 

dipahami, peneliti juga melengkapi dengan lampiran-lampiran yang berhubungan 

dengan penelitian ini.  

 Tak lupa pada kesempatan ini, penulis mengucapkan terimakasih yang sebesar-

besarnya kepada orangtua peneliti, dosen pembimbing akademik, dan semua pihak 

yang telah mendoakan serta membantu peneliti dalam menyelesaikan skripsi ini.  

 Peneliti menyadari masih banyak kekurangan dan kesalahan dalam menulis 

skripsi ini, sehingga penulis sangat berharap adanya kritik dan saran yang membangun 

dari berbagai pihak agar penulisan skripsi ini dapat disempurnakan lagi di hari yang 

akan datang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Anak berkebutuhan khusus memerlukan suatu layanan atau perlakuan khusus 

untuk mencapai perkembangan optimalnya. Layanan pendidikan pada anak 

berkebutuhan khusus bertujuan bukan hanya untuk memenuhi target pendidikan 

bagi semua atau sekedar memenuhi hak asasi manusia dan hak anak, tetapi demi 

kesejahteraan dan keberlangsungan kehidupan anak di masa datang. Layanan 

pendidikan untuk anak berkebutuhan khusus di Indonesia sudah mengalami 

perkembangan yang signifikan. Dalam Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016 

tentang Penyandang Disabilitas pasal 10 poin A yang berbunyi hak pendidikan bagi 

penyandang disabilitas adalah memperoleh pendidikan yang bermutu secara 

inklusif dan khusus pada setiap satuan pendidikan di semua jenis, jalur dan jenjang 

pendidikan. Hal ini juga tercantum dalam peraturan Pemerintahan Republik 

Indonesia Nomor 13 Tahun 2020 yang menyuarakan tentang akomodasi layak bagi 

peserta didik penyandang disabilitas, seperti aksesibilitas yang menunjang untuk 

anak berkebutuhan khusus, penerapan pembelajaran yang disesuaikan dengan 

kebutuhan anak dan guru pendamping khusus yang disediakan bagi anak di 

Sekolah.  

Penegakan undang-undang tentang penyandang disabilitas di Indonesia 

didasari dengan konsep Education for All yang diartikan sebagai pendidkan untuk
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semua. Education for All merupakan sebuah rancangan pemerataan kesempatan 

yang sama dalam mendapatkan pendidikan tanpa memandang latar belakang dan 

status sosial. Alasan ini yang menguatkan mengenai model pendidikan inklusi 

sebagai model pendidikan di Indonesia. Dilaksanakannya pendidikan inklusi dinilai 

mampu menjamin terwujudnya Education for All. Pendidikan inklusi merupakan 

sebuah bentuk kesetaraan dan non diskriminasi terhadap anak berkebutuhan khusus 

untuk mendapatkan kesempatan yang sama dalam hal pendidikan. Pendidikan 

Inklusi sendiri memiliki tujuan untuk menghilangkan kesenjangan pada anak 

berkebutuhan khusus dengan anak reguler untuk mendapatkan haknya dibidang 

pendidikan. Diterapkannya sistem pendidikan inklusi ini diharapkan anak 

berkebutuhan khusus dapat mengoptimalkan potensi yang ada didiri anak sehingga 

mereka bisa berkontribusi terhadap masyarakat sekitarnya (Marti, 2012).  

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik pada tahun 2017 jumlah anak 

berkebutuhan khusus/ siswa penyandang disabilitas di Indonesia mencapai 1,6 juta 

siswa (Kristy, 2020). Pemerintah Indonesia telah menggalakkan pendidikan yang 

layak untuk anak berkebutuhan khusus. Dalam penelitian (Sakinah & Marlina, 

2018) pada tahun 2014, Kota Padang menyerukan sebagai kota pendidikan inklusif 

dan sudah ada beberapa sekolah inklusi yang didirikan. Berdasarkan data yang 

diperoleh dari Dinas Pendidikan Kota Padang saat ini jumlah total sekolah 

penyelenggara pendidikan inklusif tercatat berjumlah 134 sekolah mulai dari 

jenjang Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, Sekolah Menengah Atas 

sampai Sekolah Menengah Kejuruan (Damri, 2019). 
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Anak berkebutuhan khusus yang dahulunya bersekolah di sekolah luar biasa 

sekarang telah mempunyai kesempatan untuk mengembangkan dirinya beriringan 

dengan anak regular tanpa dibatasi. Anak berkebutuhan khusus dan anak regular 

dapat mengembangkan potensinya dan hidup secara berdampingan secara harmonis 

(Kustawan, 2013). Menurut Jepma (2003) dalam (Agustina & Rahaju, 2021) 

dikatakan bahwa pencapaian akademik anak berkebutuhan khusus yang bersekolah 

di sistem pendidikan inklusif lebih berdampak positif daripada anak berkebutuhan 

khusus yang bersekolah di sekolah khusus. Anak berkebutuhan khusus yang berada 

pada lingkungan pendidikan inklusi dapat dengan mudah berinteraksi dengan teman 

sebaya non disabilitas, yang mana ini akan menghasilkan peningkatan pada prestasi 

akademik, fungsi sosial, dan hasil perilaku (Kim, 2019). Kehadiran anak 

berkebutuhan khusus yang berdampingan dengan anak regular di Sekolah dapat 

diartikan bahwa anak berkebutuhan khusus sudah mendapatkan dukungan sosial di 

lingkungan sekolah. Namun masih ditemukan kondisi dimana masyarakat minim 

pengetahuan tentang anak berkebutuhan khusus sehingga mereka cenderung 

memandang sebelah mata tanpa mengetahui bahwa anak berkebutuhan khusus juga 

dapat mengembangkan kemampuannya seperti anak-anak lainnya.  

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Ribbany, 2016) di salah satu 

sekolah inklusi di Jawa Timur menunjukkan masih adanya tindakan bullying yang 

terjadi pada anak berkebutuhan khusus yang dilakukan oleh anak reguler. Penelitian 

lainnya yang dilakukan oleh (Sakinah & Marlina, 2018) yang dilaksanakan di 

sekolah inklusi di Kota Padang menemukan bahwa anak berkebutuhan khusus 



 
 

 
 

4 

 

mendapatkan perilaku bullying yang dilakukan oleh teman sebayanya. Berdasarkan 

yang terjadi di lapangan, menunjukkan masih ada beberapa kasus yang 

menunjukkan bahwa anak berkebutuhan khusus kurang mendapatkan dukungan 

sosial dari lingkungan sekitarnya, khususnya lingkungan sekolah. Hal ini sangat 

disayangkan karena sekolah merupakan lingkungan yang paling berpengaruh 

terhadap keadaan emosional seorang anak disamping lingkungan keluarga 

(Anggraeni, n.d.).  

Anak berkebutuhan khusus bersekolah di sekolah penyelenggara pendidkan 

inklusi tingkat menengah atas/sederajat belajar, berinteraksi, serta bertumbuh dan 

berkembang beiringan dengan emosionalnya. 

Perkembangan emosional yang dimaksud tentunya berkaitan dengan aspek 

emosi. Perkembangan emosional pada anak berkebutuhan khusus akan berdampak 

pada kemampuan anak dalam berinteraksi dengan teman sebaya, orang dewasa dan 

lingkungan sekitarnya, sehingga mereka dapat menyesuaikan diri secara baik 

(Mahdi, 2022). Emosi diartikan sebagai perasaan, afek yang terjadi ketika 

seseorang berada dalam sebuah kondisi atau suatu interaksi yang penting baginya, 

khususnya kesejahteraan (Santrock, 2003). Teori psikologi, tentang kesejahteraan 

emosional seseorang disebut dengan Emotional Well-Being. Emotional Well-Being 

diartikan sebagai sebuah kepuasan hidup dengan suatu penilaian individu akan 

hidupnya dengan meliputi aspek afektif yaitu afek positif dan afek negative 

(Seligman, 2002). Maka dari itu peneliti tertarik untuk mengetahui bagaimana 

tingkat kesejahteraan emosional anak berkebutuhan khusus yang bersekolah di 
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sekolah inklusi. Sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Tingkat Emotional Well-Being pada Anak Berkebutuhan Khusus di Sekolah 

Penyelenggara Pendidikan Inklusif Menengah Atas/ Sederajat di Kota Padang”. 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka dapat 

diidentifikasi permasalahan sebagai berikut: 

1. Sudah banyak anak berkebutuhan khusus yang bersekolah di sekolah 

penyelenggara pendidikan inklusif tingkat menengah atas/ sederajat. 

2. Fakta dilapangan menunjukkan bahwa masih kurangnya dukungan 

sosial pada anak berkebutuhan khusus yang bersekolah di sekolah 

penyelenggara pendidikan inklusi, khusunya di tingkat menengah 

atas/ sederajat. 

3. Kurangnya dukungan sosial akan berpengaruh terhadap Emotional 

well-being (kesejahteraan emosional) pada anak berkebutuhan khusus 

yang bersekolah di sekolah penyelenggara pendidikan inklusi di 

tingkat menengah atas/sederajat. 

4. Belum diketahui tingkat Emotional well-being pada anak 

berkebutuhan khusus yang bersekolah di sekolah penyelenggara 

pendidikan inklusi di tingkat menengah atas/sederajat. 
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C. Batasan Masalah  

Supaya penelitian lebih terarah, maka peneliti mengambil sampel anak 

berkebutuhan khusus spesifikasi Anak dengan Gangguan Penglihatan, Anak 

dengan Gangguan Pendengaran, Anak Lamban Belajar, Anak Berkesulitan Belajar, 

Anak dengan Gangguan Pemusatan Perhatian dan Hiperaktivitas (GPPH) dan Anak 

dengan Gangguan Spektrum Autis. Sehingga yang menjadi fokus dalam penelitian 

adalah mengetahui bagaimana tingkat Emotional Well-being pada Anak 

Berkebutuhan Khusus spesifikasi Anak dengan Gangguan Penglihatan, Anak 

dengan Gangguan Pendengaran, Anak Lamban Belajar, Anak Berkesulitan Belajar, 

Anak dengan Gangguan Pemusatan Perhatian dan Hiperaktivitas (GPPH) dan Anak 

dengan Gangguan Spektrum Autis di Sekolah Penyelenggara Pendidikan Inklusi di 

tingkat Sekolah Menengah Atas/Sederajat Kota Padang?. 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah yang dipaparkan 

diatas, maka rumusan masalah penelitian yaitu “Bagaimanakah tingkat Emotional 

Well-being pada Anak Berkebutuhan Khusus spesifikasi Anak dengan Gangguan 

Penglihatan, Anak dengan Gangguan Pendengaran, Anak Lamban Belajar, Anak 

Berkesulitan Belajar, Anak dengan Gangguan Pemusatan Perhatian dan 

Hiperaktivitas (GPPH) dan Anak dengan Gangguan Spektrum Autis di Sekolah 

Penyelenggara Pendidikan Inklusi di tingkat Sekolah Menengah Atas/Sederajat 

Kota Padang?. 
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E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan diatas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimanakah tingkat Emotional Well-

being pada Anak Berkebutuhan Khusus spesifikasi Anak dengan Gangguan 

Penglihatan, Anak dengan Gangguan Pendengaran, Anak Lamban Belajar, Anak 

Berkesulitan Belajar, Anak dengan Gangguan Pemusatan Perhatian dan 

Hiperaktivitas (GPPH) dan Anak dengan Gangguan Spektrum Autis di Sekolah 

Penyelenggara Pendidikan Inklusi di tingkat Sekolah Menengah Atas/ Sederajat di 

Kota Padang?. 

F. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kedepannya, yaitu : 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat menjadi pengantar untuk memahami kesejahteraan 

emosional atau Emotional Well-Being pada anak berkebutuhan khusus dan 

diharapkan dapat memberikan informasi terkait dengan aspek-aspek 

Emotional Well-Being pada anak berkebutuhan khusus yang bersekolah di 

sekolah penyelenggara pendidikan inklusif pada tingkat sekolah menengah 

atas/sederajat di Kota Padang. 

2. Manfaat Praktis  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara 

praktis kepada beberapa pihak, yaitu : 
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a. Bagi sekolah penyelenggara pendidikan inklusif tingkat sekolah 

menengah atas/ sederajat 

Hasil penelitian ini diharapkan akan menjadi tambahan 

referensi mengenai aspek-aspek Emotional Well-Being pada anak 

berkebutuhan khusus. 

b. Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat menjadi 

peneliti relevan kedepannya. 

 

 


